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ABASTRAK

MARLINA. Penerapan Ketepatan Waktu Lulus Mahasiswa Menggunakan

Random Forest (Dibimbing oleh Fahrim Irhamna Rachman, S.Kom.,M.T dan Rizki

Yusliana Bakti, S.T.,M.T).

Penerapan Ketetapan Waktu Lulus Mahasiswa Menggunakan Random Forset

Program Studi Informatika Unismuh Makassar. Proses penentuan waktu lulus

mahasiswa pada kampus Universitas Muhammadiyah Makassar dengan

menggunakna algoritma random forest yang dihitung dengan tools jupyter

notebook menghasilkan pengelompokan mahasiswa yang masuk kedalam kategori

lulus tepat waktu dan tidak lulus tepat waktu. Dari proses perhitungan,

menghasilkan data sebanyak 16 masuk kategori lulus tepat waktu dan 30 kategori

tidak lulus tepat waktu. Dari hasil penelitian ini memungkinkan khusus untuk

mahasiswa dalam memanagement rencana perkuliahan agar dapat lulus tepat waktu

untuk kedepannya.

Kata Kunci: Mahasiwa, Unismuh, Random Forest, Lulus Tepat Waktu, Tidak Lulus

Tepat Waktu
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ABSTRACT

MARLINA. Implementation of Student Graduation Timeliness Using Random

Forest (Guided by Fahrim Irhamna Rachman, S.Kom., M.T and Rizki Yusliana

Bakti, S.T., M.T).

Implementation of Student Graduation Time Determinations Using Random Forset,

Unismuh Makassar Informatics Study Program. The process of determining student

graduation times on the Muhammadiyah University Makassar campus using a

random forest algorithm calculated using the Jupyter notebook tool produces a

grouping of students who fall into the categories of graduating on time and not

graduating on time. From the calculation process, data resulted in 16 in the category

of passing on time and 30 in the category of not graduating on time. The results of

this research make it possible for students to manage their study plans so they can

graduate on time in the future.

Keywords: Students, Unismuh, Random Forest, Graduated on Time, Didn't

Graduate on Time
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelulusan tepat waktu merupakan salah satu elemen penilaian akreditasi

dari perguruan tinggi. Selain itu wisuda tepat waktu merupakan isu yang penting

karena tingkat kelulusan sebagai dasar efektifnya suatu perguruan tinggi. Kelulusan

Mahasiswa tidak selalu dapat diprediksi dari awal, sehingga dapat mengakibatkan

keterlambatan lulusan. Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan metode yang

dapat mengklasifikasikan mahasiswa yang tidak lulus tepat waktu sejak dini,

sehingga dosen pembimbing dan dosen pengajar dapat memberikan perhatian

khusus melalui pelajaran ekstra, memberikan motivasi, dan lain sebagainya

yang dapat memberikan dorongan bagi mahasiswa yang diklasiikasikan tidak

lulus tepat waktu sehingga mahasiswa tersebut dapat lulus tepat waktu.(Syauqi

Amri yahya,2018).

Untuk menjawab permasalahan yang ada, maka diusulkan untuk

membangun sebuah system klasifikasi kelulusan mahasiswa dengan

menggunakan metode Random Forest. Random Forest adalah algoritma machine

learning yang fleksibel dan mudah digunakan yang menghasilkan, bahkan tanpa

menggunakan banyak parameter sehingga relatif menghasilkan hasil. Ini juga

merupakan salah satu algoritma yang paling banyak digunakan, karena

kesederhanaan dan keragamannya (dapat digunakan untuk tugas klasifikasi dan

regresi). Random forest juga merupakan suatu kumpulan dari beberapa tree,

dimana masing-masing tree bergantung pada nilai piksel pada tiap vector yang

diambil secara acak dan independent. Kelebihannya yaitu dapat mengatasi noise

dan missing value serta dapat mengatasi data dalam jumlah yang besar.

Dengan adanya system Random Forest diharapkan  ini dapat membantu

pihak program studi dan dosen pembimbing dalam membimbung mahasiswa

sehingga mahasiswa tersebut bisa  menyelesaikan masa studi tepat waktu dan

menjadi evaluasi bagi mahasiswa dalam menyelesaiakan studinya.

B. Rumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, peneliti dapat merumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana memprediksi kelulusan mahasiswa tepat waktu pada program studi

Teknik pengairan unismuh Makassar?

2. Bagaimana penggunaan Random forest dalam memprediksi ketepatan kelulusan

mahasiswa?

C. Tujuan Peneletian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah penelitian di atas, peneliti

dapat memberikan tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui cara memprediksi ketepatan kelulusan mahasiswa pada

program studi informatika Unismuh Makassar.

2. Untuk Mengetahui penggunaan metode Random Forest dalam memprediksi

ketepatan kelulusan mahasiswa.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang akan didapatkan dari penelitian yang

berjudul penarapan ketatapan waktu lulus mahasiswa mengunakan random frost

pada program studi Teknik pengairan unismuh Makassar:

1. Manfaat Bagi Peneliti

a. Penelitian ini dapat membantu peneliti untuk meningkatkan pemahaman

dan pengetahuan tentang metode Random Forest, serta pengetahuan tentang

masalah kelulusan mahasiswa. Penelitian ini juga dapat memberikan

wawasan baru tentang bagaimana algoritma Random Forest dapat

diterapkan pada masalah kelulusan mahasiswa.

b. Penelitian ini dapat membantu memecahkan masalah yang berkaitan dengan

kelulusan mahasiswa. Dalam penelitian ini, peneliti dapat mengidentifikasi

faktor-faktor apa yang berkontribusi pada kelulusan mahasiswa Manfaat

bagi masyarakat.

2. Manfaat Bagi Dosen
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a. Manfaat penelitian bagi dosen yaitu dapat memberikan masukan dan

mengawasi mahasiswa yang mengalami kendala pada faktor kelulusan ke

depannya

b. Dosen dapat menggunakan hasil penelitian untuk memperbaiki proses

pengawasan akademik, seperti mengidentifikasi mahasiswa yang berpotensi

gagal dan memberikan bantuan untuk meningkatkan performa akademik

mereka.

c. Dosen dapat menggunakan hasil penelitian sebagai rujukan dalam

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kebijakan akademik, seperti

menentukan syarat kelulusan atau menentukan program bantuan akademik

bagi mahasiswa yang kesulitan.

3. Manfaat Bagi Mahasiswa

a. Penelitian dapat bermanfaat bagi mahasiswa yaitu dapat membantu

mahasiswa untuk memperkirakan dan memprediksi kelulusan ke

depannya

b. Akan membantu bagi mahasiswa untuk merencanakan atau membuat

strategi ke depannya agar tepat waktu dalam kelulusan kuliah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian adalah batasan atau ruang lingkup yang dijadikan

fokus penelitian. Dengan bantuan daerah penelitian, wilayah atau bidang yang akan

dipelajari ditentukan dan batas-batas objek atau fenomena yang diamati ditentukan.

1. Penelitian ini membutuhkan data mengenai mahasiswa, seperti IPK, SKS, Lama

Studi dan mata kuliah wajib maupun tambahan yang berkaitan dengan tingkat

kelulusan mahasiswa. Data ini diperoleh dari simak fakultas teknik Universitas

Muhammadiyah Makassar.

2. Dalam penelitian ini, akan digunakan teknik Random Forest untuk mengolah

data yang telah dikumpulkan.

BAB II
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Prediksi

Menurut Tan dkk (2006) Teorema Bayes merupakan teorema yang

diutarakan oleh Thomas Bayes, teorema ini berpedoman pada konsep probabilitas

bersyarat (Mashfia, 2022). Teorema Bayes menjelaskan tentang peluang sebuah

kejadian berdasarkan pengetahuan awal (prior) dari kondisi yang berhubungan

dengan kejadian tersebut atau dikenal sebagai teorema yang melakukan prediksi

probabilitas di masa depan dengan menggunakan dasar dari pengalaman yang ada

di masa sebelumnya.

2. Kelulusan Mahasiswa

Kelulusan mahasiswa adalah pencapaian akademik yang menandai

selesainya suatu program studi atau program Pendidikan diperguruan tinggi.

Berbagai penelitian mengenai klasifikasi kelulusan yang telah dilakukan

mengindikasikan bahwa banyak sekali faktor yang mempengaruhi ketepatan

klasifikasi kelulusan mahasiswa. Faktorfaktor tersebut dapat bersumber dari diri

mahasiswa (faktor internal) atau dari luar diri (mahasiswa lingkungan/faktor

eksternal) (Suwardika & Suniantara, 2019)

3. Indeks Prestasi Kumulatif  (IPK)

Identifikasi faktor-faktor yang ketepatan waktu kelulusan mahasiswa

program pasca sarjana IPK dengan menggunakan analisis regresi logistik biner

bahwa faktor yang mempengaruhi ketepatan kelulusan adalah fakultas, jenis

kelamin, jalur masuk, IPK, dan beasiswa dengan akurasi klasifikasi 85%

(Suwardika & Suniantara, 2019).

Indeks prstasi kumulatif adalah suatu angka atau nilai mencerminkan prstasi

akademik seorang mahasiswa selama masa studi di perguruan tinggi. IPK dihitung

berdasarkan nilai mahasiswa pada setiap mata kuliah. Setiap mata kuliah diberikan

sejumlah sks (sistem kredit semester), yang menunjukkan berapa banyak jam kuliah

yang harus diikuti mahasiswa selama satu semester. Nilai akhir yang diperoleh

mahasiswa pada setiap mata kuliah diubah menjadi bobot numerik sesuai dengan

standar yang ditetapkan oleh universitas atau perguruan tinggi. Bobot numerik
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kemudian dikalikan dengan kredit kursus dan ditambahkan bersama untuk setiap

kursus. Hasil penjumlahan tersebut kemudian dibagi dengan SKS mahasiswa

selama semester tersebut.

4. Satuan Kredit Semester (SKS)

Sistem kredit semester merupakan satuan pendidikan yang dituntut untuk

menunjukkan kemampuan belajar siswa, program SKS ini merupakan layanan

pendidikan yang dapat menciptakan solusi bagi permasalahan siswa untuk belajar

di sekolah, dengan harapan agar ilmunya berkembang secara optimal. Sistem Kredit

Semester (SKS) merupakan salah satu bentuk studi dimana mahasiswa dapat

menyelesaikan studinya lebih cepat (Hartati,J.,Achadi, W., Syamubi,S.,&

Naufa,M.M. 2022).

SKS (Satuan Kredit Semester) memiliki pengaruh signifikan terhadap

kelulusan mahasiswa. SKS mencerminkan jumlah beban studi yang harus diambil

dan berhasil diselesaikan oleh mahasiswa selama satu semester. Untuk mencapai

kelulusan, mahasiswa harus menyelesaikan total SKS sesuai dengan persyaratan

kurikulum yang ditetapkan oleh program studi atau perguruan tinggi.

Perguruan tinggi menentukan jumlah minimum SKS yang harus dipenuhi

untuk memenuhi syarat lulus. Ini termasuk menyelesaikan mata kuliah wajib dan

pilihan sesuai dengan kurikulum program studi. Mahasiswa perlu mencapai atau

melebihi ambang batas SKS yang ditetapkan serta mempertahankan IPK yang

memadai untuk memastikan kelulusan.

Jadi, SKS adalah salah satu faktor penting yang memengaruhi proses

kelulusan mahasiswa karena mencerminkan seberapa baik mereka telah

menyelesaikan program studi mereka sesuai dengan rencana kurikulum yang ada.

5. Random Forest

Menurut Breiman (2001), Metode random forest adalah pengembangan dari

metode CART, yaitu dengan menerapkan metode bootstrap aggregating (bagging)

dan random feature selection (Bawono & Wasono, 2019). Dalam random forest,

banyak pohon ditumbuhkan sehingga terbentuk hutan (forest), kemudian analisis

dilakukan pada kumpulan pohon tersebut.Dengan adanya seleksi fitur tentu
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Random Forest dapat bekerja pada big data dengan parameter yang kompleks

secara efektif.

Random Forest Random Forest adalah pengembangan dari metode Decision

Tree yang menggunakan beberapa Decision Tree, dimana setiap Decision Tree

telah dilakukan pelatihan menggunakan sampel individu dan setiap atribut dipecah

pada pohon yang dipilih antara atribut subset yang bersifat acak (Budi Adnyana,

2016). Random Forest memiliki beberapa kelebihan, yaitu dapat meningkatkan

hasil akurasi jika terdapat data yang hilang, dan untuk resisting outliers, serta efisien

untuk penyimpanan sebuah data. Selain itu, Random Forest mempunyai proses

seleksi fitur dimana mampu mengambil fitur terbaik sehingga dapat meningkatkan

performa terhadap model klasifikasi (Supriyadi et al., 2020).

Random Forest bekerja dalam dua fase. Fase pertama yaitu menggabungkan

sejumlah N decision tree untuk membuat Random Forest. Kemudian fase kedua

adalah membuat prediksi untuk setiap tree yang dibuat pada fase pertama.

Gambar 1.Algoritma random forest (Trivusi, 2022)

Cara kerja algoritma Random Forest dapat dijabarkan dalam langkah-

langkah berikutnya :

a. Algoritma memilih sampel acak dari dataset yang disediakan.
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b. Membuat decision tree untuk setiap sampel yang dipilih. Kemudian akan

didapatkan hasil prediksi dari setiap decision tree yang telah dibuat.

c. ilakukan proses voting untuk setiap hasil prediksi. Untuk masalah klasifikasi

menggunakan modus (nilai yg paling sering muncul), sedangkan untuk

masalah regresi akan menggunakan mean (nilai rata-rata).

d. Algoritma akan memilih hasil prediksi yang paling banyak dipilih (vote

terbanyak) sebagai prediksi akhir.

Berikut adalah kelebihan dan kekurangan Random Forest dalam konteks

predikasi kelulusan mahasiswa:

a. Kelebihan:

1) Akurasi Tinggi: Random Forest cenderung memberikan akurasi yang tinggi

dalam memprediksi kelulusan mahasiswa karena menggabungkan hasil dari

banyak pohon keputusan.

2) Mampu Mengatasi Overfitting: Dengan menggabungkan hasil dari pohon

keputusan yang berbeda, Random Forest dapat mengurangi risiko overfitting

yang sering terjadi di pohon keputusan tunggal.

3) Mampu Menangani Data Tak Seimbang: Random Forest dapat mengatasi

masalah data yang tidak seimbang, yang sering ditemui dalam dataset

kelulusan mahasiswa, dengan menggunakan teknik seperti oversampling atau

undersampling pada setiap pohon.

b. Kekurangan:

1) Kompleksitas Model: Random Forest cenderung memiliki model yang

kompleks karena terdiri dari banyak pohon keputusan, yang dapat membuat

interpretasi model menjadi sulit.

2) Membutuhkan Banyak Waktu dan Sumber Daya: Training Random Forest bisa

memakan waktu dan sumber daya komputasi yang signifikan, terutama jika

dataset besar atau jumlah pohon yang tinggi.

3) Kemungkinan Overfitting dengan Data Noise: Meskipun Random Forest dapat

mengatasi overfitting, jika terdapat banyak data noise dalam dataset,

kemungkinan terjadi overfitting tetap ada.

6. Machine Learning
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Machine Learning adalah salah satu dari metodologi ilmiah modern yang

dapat melakukan prosedur otomatis untuk menghasilkan prediksi pada suatu

fenomena dengan melakukan pengamatan dari kejadian yang terjadi sebelumnya

yaitu mencari pola pada suatu kumpulan data yang diberikan. Saat ini machine

learning telah menjadi metode yang umum digunakan untuk menyelesaikan suatu

tugas atau masalah dalam kehidupan sehari-hari yang membutuhkan proses ekstrasi

sekumpulan data yang besar. Secara garis besar ada dua tipe machine learning,

yaitu:

 Supervised Learning mengacu pada machine learning dimana data yang

digunakan untuk belajar sudah diberi label output yang harus dikeluarkan

mesin, sedangkan

 Unsupervised learning sebaliknya mengacu pada machine learning yang

belajar dari data yang tidak diberi label output (Shalev-Shwartz, 2014).

7. Scikit-learn

Scikit-learn adalah perpustakaan (library) populer dalam bahasa

pemrograman Python yang menyediakan alat dan fungsi untuk mempermudah

penerapan berbagai teknik machine learning, termasuk supervised learning. Berikut

beberapa konsep dan fungsionalitas penting di scikit-learn:

 Data Representation:

Scikit-learn menyediakan struktur data standar seperti numpy arrays untuk

merepresentasikan data input. Data dibagi menjadi dua bagian: data latih (training

data) dan data uji (testing data).

 Model Selection:

Fasilitas untuk membagi dataset menjadi data latih dan data uji

menggunakan train_test_split. Memilih model yang sesuai dengan task

menggunakan berbagai algoritma yang sudah diimplementasikan, seperti Decision

Trees, Support Vector Machines, dan lainnya.

 Training Models:



9

Melatih model menggunakan metode .fit() pada objek model. Contoh:

model.fit(X_train, y_train).

 Predictions:

Menggunakan model yang sudah dilatih untuk membuat prediksi terhadap

data baru menggunakan metode predict(). Contoh: y_pred = model.predict(X_test).

 Model Evaluation:

Evaluasi kinerja model dengan berbagai metrik seperti akurasi, presisi,

recall, dan lainnya. Scikit-learn menyediakan fungsi seperti accuracy_score,

confusion_matrix, dan classification_report untuk evaluasi.

 Cross-Validation:

Validasi model menggunakan metode cross-validation dengan

cross_val_score. Membantu menghindari overfitting dan memberikan estimasi

yang lebih baik terkait kinerja model.

 Hyperparameter Tuning:

Optimasi parameter model untuk meningkatkan performa menggunakan

Grid Search (GridSearchCV) atau Random Search (RandomizedSearchCV)

B. Penelitian Terkait

Peneliti memberikan segudang inspirasi dan informasi untuk

penyempurnaan proposal ini dari penelitian sebelumnya. Penelitian yang terkait

sebelumnya meliputi:

Tabel 1. Penelitian Terkait

Penelitian Tujuan kasus Metode/Algoritma Hasil penelitian

(Pramudita

Oktaviani et al.,

2019)

Model klasifikasi

mahasiswa

berdasarkan

ketepatan waktu

Metode Random

Forest

Hasil penelitian

Berdasarkan data

akademik yang

digunakan untuk
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lulus dan undur diri

mahasiswa

Random Forest

klasifikasi

menggunakan

Random forest,nilai

micro average f1-

score tertinggi yang

diperoleh sebesar

77%

Muhammad Labib

Mu'tashim et al.,

2020)

Klasifikasi

Ketepatan Lama

Studi Mahasiswa

Dengan Algoritma

Random Forest Dan

Gradient Boosting

Metode Random

Forest Dan

Gradient Boosting

Metode Random

Forest Dan

Gradient Boosting

Hasil yang

didapatkan dari

algoritma Random

Forest

membuktikan

bahwa akurasi

algoritma ini sedikit

lebih tinggi diban

dingkan dengan

Algoritma Gradient

Boosting.

(Ridwan et al,

2021

Implementasi

Algoritma Random

Forest dalam

lierning

Memprediksi

yaitu dapat

Random forest

kelulusan

mahasiswa

Hasil yang

didapatkan yaitu

dapat melihat

gambaran kelulusan

mahasiswa

terlambat

Tingkat Kelulusan

melihat

Mahasiswa

Gambaran

Kelulusan

Mahasiswa

cenderung

terlambat
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(Nurjoko &

Kurniawan,2023)

Memprediksi

Tingkat kelulusan

Mahasiswa

Menggunakan

Random forest

Random forest Dapat

memperlihatkan

kelulusan yang

berhubungan

dengan dat induk

mahasiswa sebagai

perimbangkan

Keputusan atas

factor yang

mempengaruhi

Tingkat kelulusan

nya

(fernanda et

al,2023)

Merancanakan

sistem prediksi

keterapan kelulusan

mahasiswa

berdasarkan data

akademik dan non

akademik

mengunakan

metode random

foreset

Random forest

teaching dan

learning

Mampu

menghasilkan

perhitungan atau

prediksi kelulusan

mahasiswa dengan

tepat waktu dan

lulus mahasiswa

berdasarkan tahun

kelulusan
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C. Kerangka pikir

Pada gambar 2. yaitu diagram kerangka pikir menjelaskan tentang

kerangka pikir dari penelitian ini yaitu pertama masalah yaitu menentukan

kelulusan mahasiswa masih manual dan lambat selanjutnya solusi yang di

berikan yaitu membuat sistem prediksi kelulusan mahasiswa selanjutnya

tindakan yaitu dengan menerapkan data mining menggunakan metode

Random Forest dan target implementasi yaitu fakultas teknik program studi

pengairan unismuh Makassar dengan hasil memberikan kemudahan.

Menentukan kelulusan mahasiswa masih manual dan
membutuhkan waktu yang lama

Solusi

Membuat sistem prediksi tingkat kelulusan mahasiswa

Tindakan
Dengan menggunakan metode Random Forest

Target Implementasi
Fakultas Teknik Program Studi PengairanUnismuh

Makassar

Hasil
Memberikan kemudahan dan tanpa waktu yang lama

dalam memprediksi tingkat kelulusan mahasiswa

Gambar 2. Diagram Kerangka Pikir

Masalah
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian terkait Random Forest dapat dilakukan di berbagai tempat,

termasuk universitas, lembaga penelitian, atau perusahaan teknologi. Waktu

penelitian Random Forest dapat bervariasi tergantung pada kompleksitas proyek

dan tujuan penelitian yang spesifik Penentuan lokasi merupakan suatu hal yang

penting bagi peneliti dalam proses penelitian sebab akan memudahkan peneliti

untuk melakukan sebuah penelitian.Lokasi pengambilan data pada penelitian ini

dilakukan di Universitas Muhammadiyah Makassar khususnya pada program studi

sipil lantai 3 Teknik, Tempatnya di jl.Sultan Alauddin No. 259, Kota Makassar,

Adapun Jadwal penelitian yang akan dilaksanakan dimulai pada bulan oktober 2023

sampai semua proses pengumpulan data selesai

B. Alat dan Bahan

1. Kebutuhan Hardware (Perangkat Keras)

a. Windows 10 64-bit

b. Leptop Asus Core i3

c. RAM 8,00 GB

d. Hp ipone

2. Kebutuhan Software (Perangkat Lunak)

a. Visual Studio

b. Microsoft Visio

c. Sistem Operasi windows 10

C. Perancangan Sistem

Perancangan sistem penarapan ketetapan waktu lulus dengan menggunakan

algoritma Random Forest melibatkan langkah-langkah seperti pengumpulan data

historis lulusan, pemrosesan data, pembuatan model Random Forest, validasi

model, dan penerapan prediksi untuk menentukan ketetapan waktu lulus. Hal ini
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melibatkan penggunaan fitur-fitur seperti IPK, jumlah kredit yang diambil per

semester, kehadiran, dvan variabel terkait lainnya untuk membantu dalam prediksi.

Untuk mempermudah dalam pembuatan dan pengembangan sebuah sistem

peneliti merancang sebuah Flowchart, sehingga dapat dengan mudah memahami

alur dari sebuah sistem yang dibangun oleh peneliti dan dibangun dengan

terstruktur.

1. Pengumpulan data historis untuk sistem penarapan ketetapan waktu lulus

mahasiswa melibatkan pengumpulan rekam jejak waktu lulus mahasiswa

sebelumnya. Ini bisa termasuk data seperti tahun masuk, mata kuliah yang

diambil, nilai, jumlah SKS (Satuan Kredit Semester), dan faktor-faktor lain

yang dapat mempengaruhi waktu studi. Data tersebut membentuk dasar untuk

melatih model Random Forest agar dapat membuat prediksi yang lebih akurat

mengenai ketetapan waktu lulus mahasiswa di masa depan.

2. Dalam pemilihan fitur yang relevan untuk sistem penarapan ketetapan waktu

lulus mahasiswa dengan menggunakan Random Forest, Anda perlu

menganalisis faktor-faktor yang paling memengaruhi kelulusan mahasiswa.

Fitur-fitur seperti jumlah SKS yang diambil, rata-rata nilai, aktivitas

ekstrakurikuler, dan sejarah akademis dapat menjadi relevan. Penggunaan

teknik seperti analisis korelasi atau importance score dari model Random

Forest dapat membantu mengidentifikasi fitur-fitur yang paling berpengaruh.

Memilih fitur-fitur yang signifikan akan meningkatkan kinerja dan

interpretabilitas model.

3. Pembagian data latih dan uji adalah langkah penting dalam pengembangan

model, termasuk Random Forest. Biasanya, sebagian besar data digunakan

untuk melatih model, sementara sebagian kecil diambil sebagai data uji untuk

mengevaluasi performa model.

Anda dapat membagi data, misalnya, dengan proposi 80-20 atau 70-30, di

mana persentase pertama adalah data latih dan sisanya adalah data uji. Dengan

pembagian ini, model dapat dilatih dengan sejumlah besar data dan diuji pada

data yang tidak pernah "dilihat" selama pelatihan untuk mengukur seberapa baik

model dapat berkinerja pada data baru.Gunakan pendekatan ini untuk
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menghindari overfitting dan memastikan generalisasi yang baik dari model

Random Forest Anda terhadap data yang belum pernah dilihat sebelumnya.

4. Pelatihan model dalam konteks Random Forest melibatkan penggunaan data

latih untuk mengajari model mengenali pola dalam data dan membuat prediksi.

Setiap pohon dalam hutan secara acak dibangun dengan mengambil sampel acak

dari data latih, dan prediksi dari setiap pohon diintegrasikan untuk menghasilkan

hasil akhir.

Proses pelatihan melibatkan iterasi melalui pohon-pohon tersebut dan

penyesuaian parameter agar model dapat memberikan prediksi yang akurat.

Keunggulan Random Forest terletak pada kemampuannya menangani banyak

fitur dan mengatasi overfitting.

Penting untuk memonitor performa model selama pelatihan dengan

menggunakan data uji untuk menghindari overfitting dan memastikan bahwa

model dapat digeneralisasikan dengan baik pada data baru.

Flowchart diagram

Gambar 3. Flowchart pengumpulan data hingga jadi model
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Dari penjelasan flowchart di atas yang pertama masukkan data input ID dan

password  kemudian menampilkan menu pridikasi atau input data dan

proses predikasi metode random forest menentukan hasil predikasi ya atau tidak

D. Teknik Pengujian Sistem

Empirik merujuk pada pengetahuan atau metode yang diperoleh melalui

pengamatan langsung atau pengalaman praktis. Dalam ilmu pengetahuan, metode

empiris berfokus pada pengumpulan data melalui observasi atau eksperimen untuk

menyusun fakta-fakta yang dapat diukur dan diulangi. Pendekatan empiris

mendasarkan kesimpulan pada bukti empiris yang dapat diamati dan diuji.

Contohnya, dalam riset ilmiah, metode empiris melibatkan desain

eksperimen, pengumpulan data, dan analisis statistik untuk mendapatkan

pemahaman yang lebih baik tentang fenomena tertentu. Pendekatan ini

menekankan validitas dan reproduktibilitas hasil untuk membangun pengetahuan

yang dapat diandalkan.

E.Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses pengumpulan, pembersihan,

transformasi, dan pengolahan data untuk mendapatkan informasi yang berguna dan

bermakna. Tujuan utama dari teknik analisis data adalah untuk mengidentifikasi

pola, tren, dan hubungan dalam data sehingga dapat digunakan untuk pengambilan

keputusan dan memberikan wawasan yang lebih baik.

Teknik analisis data mencakup berbagai metode dan alat statistik,

matematika, atau komputasi yang digunakan untuk memproses dan memanipulasi

data, seperti penambangan data, pembelajaran mesin, statistik deskriptif, dan

visualisasi data. Proses analisi data pada penelitian ini memiliki 4 langkah yaitu:

1. Pengumpulan data

Hal pertama yang perlu dilakukan peneliti tentunya mengumpulkan data

berdasarkan pertanyaan atau permasalahan yang sudah dirumuskan. Data kualitatif

bisa dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara mendalam, kajian dokumen,

atau focus group discussion.
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2. Reduksi dan kategorisasi data

Setelah mengumpulkan data, langkah selanjutnya ialah mereduksi data.

Menurut Miles, reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari

data-data lapangan.

Usai direduksi, peneliti harus mengkategorikan data sesuai dengan

kebutuhan. Misalnya, data dikelompokkan berdasarkan tanggal, karakteristik

informan, atau lokasi penelitian. Dalam tahap ini, dibutuhkan kemampuan

interpretasi data yang baik agar data tersebut tidak salah masuk kategori.

3. Penampilan data

Display atau penampilan data merupakan tahap yang perlu dilakukan

setelah mereduksi dan mengkategorisasi data. Menurut Miles, display data adalah

analisis merancang deretan dan kolom sebuah metriks untuk data kualitatif.

Berdasarkan rancangan tersebut, peneliti dapat menentukan jenis serta

bentuk data yang dimasukkan ke dalam kotak-kotak metriks. Penampilan data bisa

dilakukan dalam bentuk naratif, bagan, flow chart, dan sebagainya.

4. Penarikan kesimpulan

Hal terakhir yang harus dilakukan adalah menarik kesimpulan. Secara garis

besar, kesimpulan harus mencakup informasi-informasi penting dalam penelitian.

Kesimpulan tersebut juga mesti ditulis dalam bahasa yang mudah dimengerti

pembaca dan tidak berbelit-belit.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengambilan Data

Data yang diolah dari SIMAK Universitas Muhammadiyah Makassar. Data

yang dikumpul melibatkan mahasiswa Program Studi Teknik Pengairan Fakultas

Teknik yang masuk pada tahun 2017 hingga 2022, Hal ini memberikan cakupan

data beberapa Angkatan mahasiswa. Data yang dikumpulkan mencukup informasi

lengkap mengenai mahasiswa, semester masuk, nilai-nilai, dan atribut lainnya.

Kemudian data ini akan menjadi bahan untuk diolah lebih lanjut nantinya. Berikut

adalah gambar Kumpulan data yang diperoleh:

Tabel 2. Data Sampel Mahasiswa
Nim Nama …. Nama Mata Kuliah SKS Kode

Nilai
…

105811100118 ISWANDI …. PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 2 A …
105811100318 ADELLINA

SAHNAZ
SUSANTO PUTRI

…. BAHASA INDONESIA 2 A …

105811123518 RIFKI RAIHAN M …. BAHASA INGGRIS TEKNIK  1 2 E …
105811100219 M.TAUFIK

HIDAYAT
…. AL ISLAM

KEMUHAMMADIYAHAN VI
1 B+ …

… … … … … … …
105811100920 FATIMA AZZAHRA …. AL ISLAM

KEMUHAMMADIYAHAN VI
1 A- …

105811110520 Mahmud …. REKLAMASI DAN
BANGUNAN PANTAI

3 A …

105811110121 MUHAMMAD
RAFLI

…. HIDROLOGI TEKNIK DASAR 2 E …

105811107922 Nabil Amri
Pahlaguna

…. FISIKA I 2 E …

105811100223 MUH. ARAS
ASRULLAH

… HIDROLIKA I 2 K ...

Data yang dilampirkan merupakan sebagian dari data yang lebih lengkapnya

terdiri dari empat ribu baris data dan terdapat pada format excel, namun mengingat

jumlahnya yang mencapai sampai ratusan baris, kita hanya akan memperlihatkan

beberapa sampel data saja sebagai bahan perhitungan pada kasus ini.

B. Normalisasi Data
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Selanjutnya, data yang akan digunakan dilakukan penyaringan. Proses

penyaringan data-data diperuntukkan untuk persiapan normalisasi data. Selain itu

juga dilakukan penambahan label untuk setiap data sebagai dasar proses

perhitungan. Berikut adalah lampiran gambar dari data yang telah mengalami

proses pelabelan, yaitu sebagai berikut:

Nim jumla
h_sem

ester

IPS 1 SKS
1

... IPS 8 SKS
8

total
_SKS

total
_IPK

Unn
ame

d:
22

Unn
ame

d:
23

coun
t

1.0820
00e+0

3

1082.0
00000

1082.
0000

00

1082.
0000

00

... 1082.
0000

00

1082.
0000

00

1082.
0000

00

1082.
0000

00

0.0 1.0

mea
n

1.0581
11e+1

1

6.5683
92

2.631
932

18.36
8762

... 1.084
094

4.406
497

90.81
6543

2.933
558

NaN 0.0

std 7.6557
26e+0

3

3.5989
31

1.200
460

7.162
697

... 1.346
767

6.160
754

55.47
4847

0.884
178

NaN NaN

min 1.0581
11e+1

1

0.0000
00

0.000
000

0.000
000

... 0.000
000

0.000
000

0.000
000

0.000
000

NaN 0.0

25% 1,06E+
17

4.000.0
00

2.000
000

18.00
0.000

... 0.000
000

0.000
000

39.25
0000

2.790
000

NaN 0.0

50% 1.0581
11e+1

1

7.000.0
00

3.130
.000

22.00
0.000

... 0.000
000

0.000
000

91.00
0000

3.200
.000

NaN 0.0

75% 1.0581
11e+1

1

9.000.0
00

3.550
.000

23.00
0.000

... 2.230
000

8.000
.000

147.0
0000

0

3.480
.000

NaN 0.0

max 1.0581
12e+1

1

13.000.
000

4.000
.000

36.00
0.000

... 4.000.
000

61.00
0.000

1590
0000

0

4.000
.000

NaN 0.0

Gambar 4. Lampiran data yang sudah dilakukan pelabelan

Data historis ini memberikan landasan yang kuat untuk melatih model, karena

mencakup informasi tentang mahasiswa dari berbagai angkatan.

C. Atribut dan Pelabelan

Atribut dan pelabelan adalah proses pengubahan atau mutasi data untuk

memberikan keterangan khusus berupa nilai numerik dan string. Adapun atribut
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yang ditambahkan yaitu keterangan Jumlah semester, Indeks Prestasi Semester

(IPS), dari semester satu sampai delapan, jumalah SKS, Total SKS, Total IPK

dengan nilai numerik, dan Label dengan dua jenis keterangan yaitu Lulus Tepat

Waktu dan Tidak Lulus Tepat Waktu sebagai nilai string. Pelabelan yang dilakukan

terhadap data set ini akan membantu program dalam membedakan jenis data testing

dalam mengelompokkannya kedalam Lulus Tepat Waktu dan Tidak Lulus Tepat

Waktu. Berikut adalah tabel pengelompokan dari atribut dan label, yaitu sebagai

berikut:

Tabel 3.Atribut dan Pelabelan
No Nama Keterangan

1 Nim String

2 Nama String

3 Jumlah Semester Numerik

4 IPS Numerik

5 IPK Numerik

6 Total SKS Numerik

7 Total IPK Numerik

8 Label String

Diatas adalah jenis-jenis atribut dan label yang di tambahkan kedalam data

set mahasiswa sebagai bahan perhitungan dari algoritma Random Forest.

D. Penerapan Algoritma Random Forest

Setelah data yang ingin dioleh sudah siap, maka langkah selanjutnya adalah

kita akan mulai mengolah data dengan menggunakan tools atau aplikasi khusus data

mining, dalam studi kasus ini, kami menggunakan aplikasi jupyter notebook,

sebagai tools berbasis bahasa pemprogramana python untuk mengolah data.

Adapun proses perhitungannya akan di jelaskan di bawah ini.

E. Analisa dan Perhitungan
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Penerapan Algoritma Random Forest untuk mengetahui ketepatan lulus mahasiswa

yang dilakukan dengan melakukan perhitungan secar langsung. Berikut merupakan

uraian dari hasil perhitungan yang telah penulis lakukan, yaitu sebagai berikut:

1. Mengimport data Mahasiswa

Data mahasiswa yang digunakan diperoleh dari kampus Universitas

Muhammadiyah Makassar sebagai sampel untuk melakukan perhitungan.

Kemudian data tersebut di import ke dalam program dengan menggunakan kode

python dengan tools perhitungan, yaitu berikut:
import pandas as pd

import numpy as np

import matplotlib.pyplot as plt

import seaborn as sns

import warnings

import sklearn

from sklearn.impute import SimpleImputer

warnings.simplefilter("ignore")

#Import manajemen dataset

df=pd.read_excel("Dataset-PENGAIRAN.xlsx" ,sheet_name =

'Sheet1')

No Nim Nama jumlah
_semes

ter

IPS 1 SKS
1

… IPS
8

SKS
8

total_
SKS

total_
IPK

label

0 10581110
0117

NOER
MUHAM

MAD
INDRA

MOESLI
M

RAHMA
N

6 2.32 18 … 0.00 0 46 2.54 TIDAK
LULU

S
TEPA

T
WAK
TU

1 10581110
0217

SULIMIN 7 0.59 9 … 0.00 0 23 1.96 TIDAK
LULU

S
TEPA

T
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WAK
TU

2 10581110
0317

UMMU
KALSUM

9 3.82 22 … 1.83 2 156 3.61 TIDAK
LULU

S
TEPA

T
WAK
TU

3 10581110
0417

FIRMAN 13 2.68 18 …. 2.36 20 143 3.15 TIDAK
LULU

S
TEPA

T
WAK
TU

4 10581110
0517

MUH.
IRWANS

YAH

13 3.32 20 …. 3.08 24 153 3.48 TIDAK
LULU

S
TEPA

T
WAK
TU

….. ….. ….. ….. ….. ….. …. ….. ….. ….. ….. …..

10
77

10581111
0022

Muh.
Zulfadli

Amrullah

2.0 1.43 12.
0

…. 0.00 0.0 14.0 0.87 PREDI
KSI

TIDAK
LULU

S
TEPA

T
WAK
TU

10
78

10581111
0122

Galih
Reyhan

Ramadaf
i

3.0 0.16 2.0 …. 0.00 0.0 9.0 0.37 PREDI
KSI

TIDAK
LULU

S
TEPA

T
WAK
TU

10
79

10581111
0222

Zul fadli 3.0 3.29 22.
0

…. 0.00 0.0 62.0 3.13 PREDI
KSI

LULU
S

TEPA
T

WAK
TU
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10
80

10581111
0322

MUH.
WAHIDI

N
RUSLAN

4.0 1.87 12.
0

… 0.00 0.0 17.0 1.03 PREDI
KSI

TIDAK
LULU

S
TEPA

T
WAK
TU

10
81

10581111
0422

ABDUL
HADI
ARIF
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Gambar 5. Menampilkan data mahasiswa

Data diatas kemudian akan dihitung sesuai dengan rumus algoritma Random

Forest, sesuai dengan langkah-langkah yang ada pada metode perhitungan dari

agoritma namun sebelumnya, kita mencoba menampilkan datanya dengan

menggunakan listting seperti yang ada di atas.

2. Menghapus beberapa kolom yang tidak di perlukan

Sebelum data akan di olah, kita perlu menghapus beberapa kolom yang

mengandung nilai yang tidak akan digunakan dalam proses peritungan. Pada kasus

ini, kolom pertama dan dan dua kolom terakhir akan di hapus, yaitu sebagai berikut:
start_col = 2

end_col = 20

x= df.iloc[:, start_col:end_col+1]

y=df.iloc[:,21]

y

0       PREDIKSI TIDAK LULUS TEPAT WAKTU
1       PREDIKSI TIDAK LULUS TEPAT WAKTU
2             PREDIKSI LULUS TEPAT WAKTU
3             PREDIKSI LULUS TEPAT WAKTU
4 PREDIKSI LULUS TEPAT WAKTU

...
1077    PREDIKSI TIDAK LULUS TEPAT WAKTU
1078    PREDIKSI TIDAK LULUS TEPAT WAKTU
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1079          PREDIKSI LULUS TEPAT WAKTU
1080    PREDIKSI TIDAK LULUS TEPAT WAKTU
1081    PREDIKSI TIDAK LULUS TEPAT WAKTU

Name: label, Length: 1082, dtype: object

Gambar 6. Menghapus kolom dari tabel data yang tidak diperlukan

Setelah kolom yang tidak diperlukan telah di hapus, langkah selanjutnya

adalah proses perhitungan dengan bantuan library yang sudah di sediakan dari tools

yang digunakan, yaitu sklearn yang didalamnya terdapat RandomForestClassifier.

Berikut adalah kode program yang digunakan untuk melakukan proses perhitungan

tersebut:
from sklearn.model_selection import

train_test_split

x_train, x_test, y_train, y_test =

train_test_split(x,y,random_state=0,test_size=0.1)

from imblearn.over_sampling import SMOTE

imputer = SimpleImputer(strategy='mean') #mengubah

NAN menjadi nilai rata2

x = imputer.fit_transform(x)

smote = SMOTE(random_state=42)

x_resampled, y_resampled = smote.fit_resample(x,y)
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from sklearn.ensemble import

RandomForestClassifier

from sklearn.impute import SimpleImputer

# Membuat imputer untuk menangani nilai yang

hilang

imputer = SimpleImputer(strategy='mean')

# Membuat model Random Forest

model = RandomForestClassifier(n_estimators=100,

random_state=42)

# Mengimputasi nilai yang hilang dan melatih model

dengan data

x_train = imputer.fit_transform(x_resampled)

model.fit(x_train, y_resampled)

Gambar 7. kode program proses perhitungan algoritma Random Forest

Rumus untuk menghitung Entropy, yaitu:

Untuk setiap atribut proses perhitungannya juga dilakukan dengan menggunakan

rumus seperti yang ada di atas

Dan rumus untuk menghitung gain, yaitu:

𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑆,𝐴) = 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑠) = ∑ |𝑆𝑖|
|𝑆|

∗ 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦 (𝑆𝑖) (2)𝑛
𝑖=ଵ

Entropy class = (-(௝௨௠𝑙𝑎௛ 𝑡௘𝑝𝑎𝑡 ௪𝑎௞𝑡௨
௝௨௠𝑙𝑎௛ ௗ𝑎𝑡𝑎

)xlog2(
௝௨௠𝑙𝑎௛ 𝑡௘𝑝𝑎𝑡 ௪𝑎௞𝑡௨

௝௨௠𝑙𝑎௛ ௗ𝑎𝑡𝑎
)) +

(-(௝௨௠𝑙𝑎௛ 𝑡𝑖ௗ𝑎௞ 𝑡௘𝑝𝑎𝑡 ௪𝑎௞𝑡௨
௝௨௠𝑙𝑎௛ ௗ𝑎𝑡𝑎

)xlog2(
௝௨௠𝑙𝑎௛ 𝑡𝑖ௗ𝑎௞ 𝑡௘𝑝𝑎𝑡 ௪𝑎௞𝑡௨

௝௨௠𝑙𝑎௛ ௗ𝑎𝑡𝑎
))

= (-( ଻
ଵହ

)*log2(
଻
ଵହ

)) + (-( ଼
ଵହ

)*log2(
଼
ଵହ

)) = 0,994

Entropy jumlah semester:

Entropy Jumlah semester(9) = (-(଺
଺
)*log2(

଺
଺
)) + (-(଴

଺
)*log2(

଴
଺
)) = 0

Entropy Jumlah semester(6) = (-(଴
2
)*log2(

଴
2
)) + (-(2

2
)*log2(

2
2
)) = 0

Entropy Jumlah semester(5) = (-(଴
ଵ
)*log2(

଴
ଵ
)) + (-(ଵ

ଵ
)*log2(

ଵ
ଵ
)) = 0

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑠) = ∑ −𝑝𝑖 ∗ 𝑙𝑜𝑔2𝑝𝑖𝑛
𝑖=ଵ (1)
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Entropy Jumlah semester(1) = (-(଴
ଵ
)*log2(

଴
ଵ
)) + (-(ଵ

ଵ
)*log2(

ଵ
ଵ
)) = 0

Entropy Jumlah semester(11) = (-(଴
ଵ
)*log2(

଴
ଵ
)) + (-(ଵ

ଵ
)*log2(

ଵ
ଵ
)) = 0

Entropy Jumlah semester(4) = (-(଴
2
)*log2(

଴
2
)) + (-(2

2
)*log2(

2
2
)) = 0

Entropy Jumlah semester(13) = (-(଴
ଵ
)*log2(

଴
ଵ
)) + (-(ଵ

ଵ
)*log2(

ଵ
ଵ
)) = 0

Entropy Jumlah semester(7) = (-(ଵ
ଵ
)*log2(

ଵ
ଵ
)) + (-(଴

ଵ
)*log2(

଴
ଵ
)) = 0

Gain Jumlah Semester = 0,994 - (( ଺
ଵହ

)*0) + ( 2
ଵହ

)*0) + ( ଵ
ଵହ

)*0) + ( ଵ
ଵହ

)*0) + ( ଵ
ଵହ

)*0) +

( 2
ଵହ

)*0) + ( ଵ
ଵହ

)*0) + ( ଵ
ଵହ

)*0)) = 0,994

Entropy IPK:

Entropy IPK(3,6) = (-(ଷ
ଷ
)*log2(

ଷ
ଷ
)) + (-(଴

ଷ
)*log2(

଴
ଷ
)) = 0

Entropy IPK(3,7) = (-(2
2
)*log2(

2
2
)) +(-(଴

2
)*log2(

଴
2
)) = 0

Entropy IPK(2,1) = (-(଴
2
)*log2(

଴
2
)) + (-(2

2
)*log2(

2
2
)) = 0

Entropy IPK(2,5) = (-(ଵ
ଵ
)*log2(

ଵ
ଵ
)) + (-(଴

ଵ
)*log2(

଴
ଵ
)) = 0

Entropy IPK(3,4) = (-(଴
ଵ
)*log2(

଴
ଵ
)) + (-(ଵ

ଵ
)*log2(

ଵ
ଵ
)) = 0

Entropy IPK(1,7) = (-(଴
ଵ
)*log2(

଴
ଵ
)) + (-(ଵ

ଵ
)*log2(

ଵ
ଵ
)) = 0

Entropy IPK(3,2) = (-(଴
ଵ
)*log2(

଴
ଵ
)) + (-(ଵ

ଵ
)*log2(

ଵ
ଵ
)) = 0

Entropy IPK(2,0) = (-(଴
ଵ
)*log2(

଴
ଵ
)) + (-(ଵ

ଵ
)*log2(

ଵ
ଵ
)) = 0

Entropy IPK(3,5) = (-(ଵ
ଵ
)*log2(

ଵ
ଵ
)) + (-(଴

ଵ
)*log2(

଴
ଵ
)) = 0

Entropy IPK(2,8) = (-(ଵ
ଵ
)*log2(

ଵ
ଵ
)) + (-(଴

ଵ
)*log2(

଴
ଵ
)) = 0

Gain IPK = 0,994 - (( ଷ
ଵହ

)*0) + ( 2
ଵହ

)*0) + ( 2
ଵହ

)*0) + ( ଵ
ଵହ

)*0) + ( ଵ
ଵହ

)*0) + ( ଵ
ଵହ

)*0) +

( ଵ
ଵହ

)*0) + ( ଵ
ଵହ

)*0) + ( ଵ
ଵହ

)*0) + ( ଵ
ଵହ

)*0)) = 0,994

Entropy SKS 1:

Entroy SKS 1 (0) = (-(଴
ଷ
)*log2(

଴
ଷ
)) + (-(ଷ

ଷ
)*log2(

ଷ
ଷ
)) = 0

Entroy SKS 1 (16) = (-(଴
ଵ
)*log2(

଴
ଵ
)) + (-(ଵ

ଵ
)*log2(

ଵ
ଵ
)) = 0
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Entroy SKS 1 (18) = (-(଴
2
)*log2(

଴
2
)) + (-(2

2
)*log2(

2
2
)) = 0

Entroy SKS 1 (20) = (-(ଵ
ଷ
)*log2(

ଵ
ଷ
)) + (-(2

ଷ
)*log2(

2
ଷ
)) = 0,527

Entroy SKS 1 (22 = (-(଺
଺
)*log2(

଺
଺
)) + (-(଴

଺
)*log2(

଴
଺
)) = 0

Gain SKS 1 = 0,994 - (( ଷ
ଵହ

)*0) + ( ଵ
ଵହ

)*0) + ( 2
ଵହ

)*0) + ( ଷ
ଵହ

)*0,527) + ( ଺
ଵହ

)*0)) = 0,889

Entropy SKS 2:

Entroy SKS 2 (0) = (-(଴
2
)*log2(

଴
2
)) + (-(2

2
)*log2(

2
2
)) = 0

Entroy SKS 2 (2) = (-(଴
ଵ
)*log2(

଴
ଵ
)) + (-(ଵ

ଵ
)*log2(

ଵ
ଵ
)) = 0

Entroy SKS 2 (5) = (-(଴
ଵ
)*log2(

଴
ଵ
)) + (-(ଵ

ଵ
)*log2(

ଵ
ଵ
)) = 0

Entroy SKS 2 (12) = (-(଴
ଵ
)*log2(

଴
ଵ
)) + (-(ଵ

ଵ
)*log2(

ଵ
ଵ
)) = 0

Entroy SKS 2 (17) = (-(଴
ଵ
)*log2(

଴
ଵ
)) + (-(ଵ

ଵ
)*log2(

ଵ
ଵ
)) = 0

Entroy SKS 2 (19) = (-(଴
ଵ
)*log2(

଴
ଵ
)) + (-(ଵ

ଵ
)*log2(

ଵ
ଵ
)) = 0

Entroy SKS 2 (22 = (-(଻
଻
)*log2(

଻
଻
)) + (-(଴

଻
)*log2(

଴
଻
)) = 0

Gain SKS 2 = 0,994 - (( 2
ଵହ

)*0) + ( ଵ
ଵହ

)*0) + ( 2
ଵହ

)*0) + ( 2
ଵହ

)*0,527) + ( ଻
ଵହ

)*0)) = 0,994

1. Node 1.1 (SKS 1 == 20)

Tabel 4. Node Atribut
Node Atribut Jumlah Tidak tepat

waktu
Tepat
waktu

Entropy Gain

1 Total 3 2 1 0,915

Jumlah
Semester

0,915

7 1 0 1 0

11 1 1 0

13 1 1 0 0

IPK 0,915

3,2 1 1 0 0

3,4 1 1 0 0

2,8 1 0 1 0
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SKS 2 0,915

17 1 1 0 0

19 1 1 0 0

22 1 0 1 0

Entropy class SKS 1= (-(ଵ
ଷ
)*log2(

ଵ
ଷ
)) + (-(2

ଷ
)*log2(

2
ଷ
)) = 0,994

Entropy jumlah semester (SKS 1 == 20):

Entropy Jumlah semester(11) = (-(଴
ଵ
)*log2(

଴
ଵ
)) + (-(ଵ

ଵ
)*log2(

ଵ
ଵ
)) = 0

Entropy Jumlah semester(13) = (-(଴
ଵ
)*log2(

଴
ଵ
)) + (-(ଵ

ଵ
)*log2(

ଵ
ଵ
)) = 0

Entropy Jumlah semester(7) = (-(ଵ
ଵ
)*log2(

ଵ
ଵ
)) + (-(଴

ଵ
)*log2(

଴
ଵ
)) = 0

Gain Jumlah Semester = 0,915 - ((ଵ
ଷ
)*0) + (ଵ

ଷ
)*0) + (ଵ

ଷ
)*0)) = 0,915

Entropy IPK (SKS 1 == 20):

Entropy IPK(3,4) = (-(଴
ଵ
)*log2(

଴
ଵ
)) + (-(ଵ

ଵ
)*log2(

ଵ
ଵ
)) = 0

Entropy IPK(3,2) = (-(଴
ଵ
)*log2(

଴
ଵ
)) + (-(ଵ

ଵ
)*log2(

ଵ
ଵ
)) = 0

Entropy IPK(2,8) = (-(ଵ
ଵ
)*log2(

ଵ
ଵ
)) + (-(଴

ଵ
)*log2(

଴
ଵ
)) = 0

Gain IPK = 0,915 - ((ଵ
ଷ
)*0) + (ଵ

ଷ
)*0) + (ଵ

ଷ
)*0)) = 0,915

Entropy SKS 2:

Entroy SKS 2 (17) = (-(଴
ଵ
)*log2(

଴
ଵ
)) + (-(ଵ

ଵ
)*log2(

ଵ
ଵ
)) = 0

Entroy SKS 2 (19) = (-(଴
ଵ
)*log2(

଴
ଵ
)) + (-(ଵ

ଵ
)*log2(

ଵ
ଵ
)) = 0

Entroy SKS 2 (22 = (-(ଵ
ଵ
)*log2(

ଵ
ଵ
)) + (-(଴

ଵ
)*log2(

଴
ଵ
)) = 0

Gain SKS 2 = 0,994 - ((ଵ
ଷ
)*0) + (ଵ

ଷ
)*0) + (ଵ

ଷ
)*0)) = 0,915

Setelah proses perhitungan telah dilakukan selanjutnya kita akan mencetak

hasilnya untuk ditampilkan, yaitu sebagai berikut:
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Gambar 8. Hasil Prediksi Algoritma Random Forest

Setelah hasilnya sudah di tampilkan, maka kita tinggi menyimpannya

kedalam format excel dengan kode program seperti yang ada dibawah ini, yaitu

sebagai berikut:
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Gambar menyimpan hasil perhitungan kedalam format excel

Setelah hasil perhitungan sudah disimpan kedalam format excel, maka kita

tinggal menampilkan hasilnya dengan menggunakan library panda yaitu

DataFrame, dan akan tampil seperti pada gambar yang ada diatas.

Berikut adalah nama-nama yang di nyatakan lulus test dari hasil prediksi dengan

menggunakan algoritma Random Forest

Tabel 5.Hasil Test

Jumlah
Semester

Total
SKS Predicted Actual

1 0 PREDIKSI TIDAK LULUS TEPAT
WAKTU

PREDIKSI TIDAK LULUS TEPAT WAKTU

0 0 PREDIKSI TIDAK LULUS TEPAT
WAKTU

PREDIKSI TIDAK LULUS TEPAT WAKTU

7 79 PREDIKSI TIDAK LULUS TEPAT
WAKTU

PREDIKSI TIDAK LULUS TEPAT WAKTU

3 41 PREDIKSI TIDAK LULUS TEPAT
WAKTU

PREDIKSI TIDAK LULUS TEPAT WAKTU

7 128 PREDIKSI LULUS TEPAT  WAKTU PREDIKSI LULUS TEPAT  WAKTU
1 0 PREDIKSI TIDAK LULUS TEPAT

WAKTU
PREDIKSI TIDAK LULUS TEPAT WAKTU

7 136 PREDIKSI LULUS TEPAT  WAKTU PREDIKSI LULUS TEPAT  WAKTU
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2 2 PREDIKSI TIDAK LULUS TEPAT
WAKTU

PREDIKSI TIDAK LULUS TEPAT WAKTU

10 155 PREDIKSI TIDAK LULUS TEPAT
WAKTU

PREDIKSI TIDAK LULUS TEPAT WAKTU

7 138 PREDIKSI LULUS TEPAT  WAKTU PREDIKSI LULUS TEPAT  WAKTU

F. Pengujian Performa Metode Random Forest

Dari hasil pengujian yang dilakukan pada tahapan modelling akan

diperoleh pada pengujian selanjutnya yaitu Confusion Matrix. Menurut (Kuhn

& Johnson, 2013), secara umum untuk menggambarkan kinerja dari klasifikasi

adalah Confusion matrix. Matriks ini merupakan tabulasi silang sederhana

(simple cross-tabulation) dari kategori kelas yang diuji dan diprediksi, Dimana

sel diagonal mewakili kelas menunjukkan kelas yang diprediksi benar.

Beberapa istilah yang ada pada Confusion Matrix, yaitu True Positive

(TP), True Negative (TN), False Positive (FP), dan False Negative (FN).

Tabel 6. Confusion Matrix\

Kelas Prediksi

Kelas Sebenarnya Lulus Tepat

Waktu

Tidak Lulus Tepat

Waktu

Lulus Tepat Waktu 115 11

Tidak Lulus Tepat Waktu 4 62

Data Prediksi Aktual

115 Lulus tepat waktu Lulus tepat waktu TP

62 Tidak lulus tepat

waktu

Tidak lulus tepat

waktu

TN

4 Lulus tepat waktu Tidak lulus tepat

waktu

FP

11 Tidak Lulus tepat

Waktu

Lulus tepat waktu FN
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TP = True Positive sebanyak 115 data yang diprediksi lulus tepat waktu dan

benar

TN = True Negative sebanyak 62 data yang diprediksi tidak lulus tepat waktu

dan benar

FP = False Positive sebanyak 4 data yang diprediksi lulus tepat waktu dan

salah

FN = False Negative sebanyak 11 data yang diprediksi tidak lulus tepat waktu

dan salah
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil perhitungan sekaligus pengujian yang telah dilakukan terhadap

data mahasiswa kita dapat mengambil kesimpulan, yaitu sebagai berikut:

1. Proses prediksi ketepatan kelulusan mahasiswa telah berhasil dibuat dan di

proses dengan menggunakan data-data mahasiswa yang ada dari kampus

Universitas Muhammadiyah Makassar.

2. Penerapan algoritma Random Forest sebagai metode yang digunakan untuk

melakukan prediksi ketepatan kelulusan mahasiswa yang dilakukan dengan

cara dihitung menggunakan bahasa pemprograman python berhasil berjalan

dengan menghasilkan daftar nama mahasiswa sesuai dengan profil atribut yang

ada pada mereka masing-masing.

B. Saran

Berdasarkan dari hasil perhitungan, ada beberapa saran yang perlu di

berikan, yaitu sebagai berikut:

1. Proses prediksi ketepatan waktu lulus mahasiswa dilakukan dengan

mengumpulkan data-data nilai dari mahasiswa yang bersangkutan. Tentu hal

ini memiliki keterbatasan mengingat setiap mahasiswa berasal dari latar

belakang ekonomi dan pendidikan yang berbeda. Akan lebih baik jika nanti

sampel data berupa jumlah penghasilan orang tua, jumlah saudara, dan

beberapa sampel data yang lain di tambahkan agar proses prediksi memiliki

hasil yang lebih akurat dan tepat.

2. Algoritma random forest yang digunakan hanya dapat mengolah data dalam

bentuk numerik, akan lebih baik nantinya jika kita menggunakan algoritma

khusus untuk proses pengolahan data dalam berupa string atau text agar

hasilnya lebih maksimal.
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